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ABSTRACT

This study aimed to reveal the social values and norms belonging fisher’s communities which play a role in
maintaining the sustainability of fish resources in Rungan River floodplain, Palangka Raya. The study was conducted
in the Petuk Ketimpun and Marang villages, in rural areas of Palangka Raya city, which is the principal place of
fishing activities. Depth interviews were used to collect data and information. The results showed that the social
values of fisher’s communities of Petuk Ketimpun and Marang generate wisely actions to maintain the sustainability
of fish resources. Fisher’s communities have norms and social control to maintain the sustainability of fish resources.
Strong social control occurred in territory controlled by the family of fisher’s, the main areas of fishing ground and
the river in front of the settlement. Weak social control occurs in water areas far from the settlement.
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PENDAHULUAN Dataran banjir merupakan ekosistem yang
berperan penting dalam mempertahankan
Dataran banjir (floodplain) adalah produktifitas  dan  keanekaragaman  ikan
ekosistem genangan air yang terbentuk sebagai (Hamilton 2002). Menurut Hoggarth et al.
akibat luapan air sungai. Kawasan perikanan (1999), produksi ikan di dataran banjir di
utama di Kota Palangka Raya berada di Indonesia berkisar antara 72 — 118 kg/ha/th.
sepanjang sungai Rungan yang memiliki Keberlanjutan sumberdaya ikan di dataran banjir
kawasan dataran banjir yang luas. Masyarakat terutama dipengaruhi oleh faktor ekologis dan
nelayan sungai Rungan sebagian besar faktor antropogenik. Menurut Hoggarth (1999)
merupakan masyarakat tradisional Suku Dayak dataran banjir merupakan ekosistem yang lebih
Ngaju yang telah turun temurun bertempat cepat rusak dan hilang dibandingkan dengan
tinggal di sekitar sungai Rungan. Dataran banjir ekosistem lain. Dataran banjir tidak hanya
memiliki kontribusi penting bagi masyarakat rentan terhadap perubahan langsung seperti
setempat berupa sumber protein dari ikan yang konversi menjadi lahan  pertanian atau
murah, kesempatan kerja, jalur transportasi dan pemukiman, tetapi juga rentan terhadap
sebagai sumber penghasilan. Pemenuhan perubahan kualitas air sungai yang mengaliri
kebutuhan ikan untuk masyarakat Kota Palangka kawasan tersebut (Lewis Jr er al. 2000). Faktor
Raya bergantung pada wilayah tersebut. antropogenik yang dominan mempengaruhi
Produksi ikan di Kota Palangka Raya sebagian sumberdaya ikan di dataran banjir adalah
besar (sekitar 74,77 %) berasal dari dataran penangkapan ikan yang berlebih dan aktivitas
banjir (Dinas Pertanian Kota Palangka Raya manusia yang merusak ekosistem dataran banjir
2006). (Dudgeon 2000).
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Faktor sosial dan budaya masyarakat dapat

mempengaruhi  sumberdaya ikan (Pinedo-
Vasquez et al. 2001). Faktor sosial budaya
masyarakat akan mempengaruhi  perilaku

masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya
ikan. Pengetahuan tradisional merupakan aspek
sosial dan budaya yang berharga untuk
keberlanjutan sumberdaya ikan di dataran banjir..
Pengetahuan lokal atau pengetahuan tradisional
adalah pengetahuan yang terakumulasi sepanjang
sejarah hidup masyarakat tradisional.
Pengetahuan tersebut didapatkan melalui proses
“uji coba”, dengan meneruskan praktek — praktek
yang dianggap mempertahankan sumberdaya
alam, serta meninggalkan praktek — praktek yang
dianggap merusak lingkungan (Mitchell et al.
2003). Pengetahuan ekologis tradisional dan
pengetahuan  teknik  tradisional = membuat
masyarakat memilih cara yang digunakan untuk
memanfaatkan sumberdaya alam (Sambo &

woytek 2001). Teknik eksploitasi secara
tradisional =~ yang  digunakan = masyarakat
merupakan sistem eksploitasi yang

berkelanjutan, mengurangi kerusakan ekosistem
dan penurunan keanekaragaman hayati (Pinedo-
Vaquez et al. 2001). Masyarakat nelayan lokal
di dataran banjir pada umumnya memiliki
pemahaman atau pengetahuan yang dalam
mengenai keseluruhan perairan di tempat mereka
tinggal (Koeshendrajana & Hoggarth  1998).
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nilai-
nilai dan norma-norma sosial yang masih
dimiliki masyarakat nelayan yang berperan
memelihara keberlanjutan sumberdaya ikan di
dataran banjir sungai Rungan, Palangka Raya.
Nilai dan norma sosial tersebut diharapkan dapat
dikembangkan untuk sebagai dasar pengelolaan
perikanan di dataran banjir setempat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di kawasan pedesaan
Kota Palangka Raya, yang merupakan tempat
utama aktivitas perikanan dataran banjir di
sungai Rungan yaitu di Kelurahan Petuk
Ketimpun dan Marang. Sekitar 74,77 % wilayah
Kelurahan Petuk Ketimpun merupakan wilayah
perairan, sedangkan Kelurahan Marang sekitar
32,94 % merupakan wilayah perairan. (Dinas
Perikanan Kota Palangka Raya 1992; Pemda
Kalteng 2003). Penelitian menggunakan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data / informasi
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menggunakan  wawancara mendalam dengan
bantuan kuesioner. Wawancara dilakukan
terhadap nelayan Petuk Ketimpun dan Kelurahan
Marang (60 KK), aparat Kelurahan Petuk
Ketimpun dan Marang, Subdinas Perikanan Kota
Palangka Raya. Informasi yang dikumpulkan
meliputi :

- Program - program dan peraturan
Pemerintah untuk pengelolaan perikanan.

- Norma-norma masyarakat nelayan, sanksi
dan penegakannya.

- Tindakan dan orientasi tindakan untuk
memelihara keberlanjutan sumberdaya ikan.

- Peranan tokoh masyarakat, Lembaga
Pemerintah, dalam pengendalian (kontrol
sosial) kehidupan masyarakat nelayan.

- Persepsi nelayan tentang keberlanjutan
sumberdaya ikan di dataran banjir.

Pengumpulan data dan informasi dilakukan pada
tahun 2006. Informasi yang dikumpulkan selama
penelitian dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik sosial nelayan

Nelayan Petuk Ketimpun dan Marang
termasuk suku Dayak Ngaju yang tinggal di hilir
sungai Kahayan. Nelayan Marang dan Petuk
Ketimpun mengakui bahwa mereka masih
berkerabat. Nelayan bertempat tinggal di rumah
berbentuk panggung dan dalam satu rumah dapat
dihuni oleh beberapa keluarga. Sistem
kemasyarakatan = berdasarkan  kekerabatan.
Tolong menolong dalam kehidupan sehari hari
terutama  berdasarkan ikatan  kekerabatan.
Sebagian besar beragama Islam. Bahasa yang
digunakan sehari hari adalah bahasa Dayak
Ngaju.

Mata pencaharian masih bergantung pada
memanen hasil alam seperti mencari ikan.
Pemanenan hasil alam dilakukan secukupnya
atau tidak berlebihan. Perempuan berperan aktif

dalam aktivitas mata pencaharian. Mata
pencaharian  nelayan terdiri dari  mata
pencaharian utama dan mata pencaharian
sampingan.  Mata pencaharian utama yaitu

menangkap ikan di perairan umum, sedangkan
mata pencaharian sampingan adalah memelihara
ikan di karamba dan mencari kayu di hutan.
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Teknologi penangkapan ikan masih sederhana
dengan alat tangkap yang dibuat sendiri oleh
nelayan, yang terbuat dari bahan baku dari alam
seperti kayu, bambu dan rotan.

Nilai nilai sosial

Nilai - nilai sosial yang dimiliki oleh
masyarakat nelayan merupakan nilai yang
berasal dari budaya yang dimiliki. Nilai — nilai
sosial yang berhasil diungkap selama penelitian
antara lain :

1. Kekerabatan merupakan ikatan sosial yang

utama.
Kekerabatan ada dua macam yaitu
kekerabatan sempit yaitu dari keluarga inti,
serta kekerabatan luas. Kekerabatan luas
meliputi satu desa, bahkan antar desa.
Kekerabatan mempengaruhi perilaku tolong
menolong serta norma - norma penguasaan
teritorial perairan. Ikatan kekerabatan,
mengakibatkan tidak terjadi konflik antar
nelayan baik antara nelayan satu desa,
maupun antara nelayan Petuk Ketimpun dan
Marang.  Mudiyono (1994) menyatakan
bahwa kesatuan sosial pada masyarakat
Dayak terbentuk oleh faktor keturunan.

2. Penguasaan  wilayah  perairan  untuk
penangkapan ikan
Penguasaan wilayah perairan dilakukan oleh
masyarakat nelayan untuk kepentingan
melindungi keberlanjutan mata pencaharian
mereka. Penguasaan wilayah perairan
dilakukan oleh satu keluarga atau secara
komunal oleh seluruh nelayan desa.
Penguasaan hanya terbatas untuk
kepentingan penangkapan ikan saja.

3. Hidup menyatu dengan lingkungannya
Masyarakat Dayak menganggap hidupnya
merupakan bagian dari alam itu sendiri,
sehingga lingkungan sekitarnya harus
dipelihara dan dihormati (Florus 1994).

4. Hidup sederhana.

Prinsip hidup sederhana mempengaruhi pola
masyarakat dalam menangkap ikan. Mereka
menangkap ikan secukupnya, yaitu hanya 4
jam per hari. Akibatnya sumberdaya ikan
tidak terkuras.

5. Sikap saling tolong menolong
Kebersamaan yang tinggi dilandasi oleh
adanya ikatan kekerabatan dalam satu desa.
Sikap tolong menolong dilakukan pada saat
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memasang alat tangkap, menjaga alat
tangkap nelayan lain yang ditinggal di
perairan, saling memberi hasil tangkapan
(untuk keperluan konsumsi).
6. Kesetaraan gender dalam bekerja

Tingkat keterlibatan perempuan dalam
bekerja pada umumnya sangat tinggi.
Perempuan dan laki laki terlibat bersama
dalam menangkap ikan, membuat alat
tangkap. Kterlibatan perempuan dalam
menangkap ikan juga terjadi di perikanan
dataran banjir di Asia Tenggara lainnya
(Kusakabe 2003).

Tindakan masyarakat nelayan di Petuk
Ketimpun dan Marang yang mendukung
keberlanjutan sumberdaya ikan antara lain :

1. Menangkap ikan secukupnya dengan
membatasi waktu penangkapan ikan sekitar 4
jam per hari.

2. Membatasi akses orang luar desa untuk
menangkap ikan.

3. Mengembalikan benih ikan yang tertangkap
ke perairan, terutama pada alat tangkap
selambau dan jebakan.

4. Menjaga perairan dari penggunaan alat
tangkap racun, listrik, dan rempak.

5. Mencegah hutan di dataran banjir dari
penebangan oleh masyarakat luar desa.

Norma norma sosial

Norma — norma pemanfaatan sumberdaya ikan
dan ekosistem di dataran banjir yang dimiliki
oleh masyarakat nelayan di Petuk Ketimpun dan
Marang yang dapat diungkap selama penelitian
sebagai berikut :

1. Perairan dataran banjir di desa, merupakan
tempat penangkapan ikan hanya untuk
nelayan desa tersebut. Orang luar dapat
menangkap ikan di desa tersebut, apabila
melakukan ikatan kekerabatan dengan cara
perkawinan.

2. Penguasaan danau atau anak sungai oleh
suatu keluarga diwariskan berdasarkan
keluarga.

3. Orang luar desa tidak boleh menangkap ikan
di sungai Rungan sekitar desa. Norma ini di
Petuk Ketimpun tidak ada.

4. Masyarakat luar desa dapat menggunakan
wilayah perairan untuk rekreasi memancing.
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kecuali di Petuk ketimpun ada larangan
rekreasi memancing di rawa terbuka pada
musim air surut.

5. Apabila ada nelayan yang telah
menempatkan alat tangkap selambau di
suatu anak sungai, maka nelayan lain tidak
boleh menangkap ikan di anak sungai
tersebut.  Ketentuan ini berlaku hingga
nelayan atau keluarga pemilik selambau
tidak menggunakan anak sungai itu lagi.

6. Nelayan tidak menempatkan alat tangkap di
dekat wilayah yang sudah dipasang alat
tangkap nelayan lain.

7. Tiap nelayan memiliki penguasaan wilayah
pinggir sungai depan rumah masing-masing,
untuk menempatkan karamba.

8. Tidak menggunakan jaring rempak di
seluruh perairan. (di Marang larangan ini
hanya diperuntukkan di danau Marang dan
bajawak).

9. Tidak menangkap ikan dengan racun dan
listrik.

10. Hutan rawa di wilayah desa hanya boleh
dieksploitasi oleh masyarakat desa itu.

Terdapat aturan formal yang dibuat
Pemerintah Kota Palangka Raya yang mengatur
penangkapan ikan yaitu :

1. Larangan menangkap ikan dengan racun dan
listrik (Perda Kota Palangka Raya).

2. Penggunaan jaring insang dengan mata
jaring minimal 2,5 inci (Himbauan subdinas

Perikanan).
Sekitar  90%  nelayan Petuk  Ketimpun
mengetahui adanya aturan perda tersebut,

sedangkan nelayan Marang sekitar 63,33%.
Aturan Perda tersebut dapat diterima dengan baik
oleh nelayan, karena sesuai dengan norma yang
dimiliki nelayan. Aturan dalam bentuk himbauan
dari Subdinas Perikanan untuk pembatasan mata
jaring belum efektif dan belum diketahui oleh
nelayan.

Kontrol sosial

Kontrol sosial atas pelanggaran norma-
norma yang dimiliki masyarakat nelayan
dilakukan oleh masyarakat nelayan sendiri.
Kontrol sosial dilakukan dengan bekerjasama

dengan aparat Kelurahan dan kepolisian,
terutama pada kasus penangkapan ikan dengan
listrik dan  racun. Kasus  pelanggaran
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penangkapan ikan dengan listrik dan racun
dilakukan oleh sebagian kecil nelayan dan orang
luar desa. Apabila yang melanggar berasal dari
masyarakat nelayan sendiri, maka nelayan lain
akan menegor atau menginformasikan ke nelayan
lain. Tidak ada sanksi dari pelanggaran tersebut.
Mereka yang melanggar norma-norma akan
dijauhi dalam pergaulan masyarakat. Namun
apabila pelanggaran dilakukan oleh orang luar
desa, kasus tersebut dilaporkan ke pihak
Kelurahan.

Kontrol sosial yang kuat terjadi di wilayah
yang dikuasai oleh keluarga nelayan, rawa
terbuka yang merupakan tempat penangkapan
ikan utama, dan sungai di depan pemukiman
nelayan. Kontrol sosial lemah terjadi atas
pelanggaran yang dilakukan di wilayah perairan
yang hanya sedikit nelayan, seperti di perairan
yang jauh dari pemukiman. Lemahnya kontrol di
wilayah tersebut karena : (1) nelayan tidak
memanfaatkan perairan tersebut, (2) frekuensi
kehadiran nelayan rendah, sehingga pelanggaran
sering kali tidak diketahui (3) nelayan tidak
merasa dirugikan, karena pelanggaran tidak di
tempat penangkapan ikan utama.

Faktor sosial yang terutama berpengaruh
terhadap keberlanjutan sumberdaya ikan di
dataran  banjir  sungai Rungan  adalah
penangkapan ikan dan kegiatan eksploitasi hutan
rawa. Masyarakat nelayan di Petuk Ketimpun
dan Marang mewarisi nilai nilai social yang arif
untuk memelihara keberlanjutan sumberdaya
ikan dan ekosistem dataran banjir. Tindakan
tindakan yang arif dalam memanfaatkan
sumberdaya ikan, penerapan norma — norma dan
kontrol sosial dapat menghambat laju penurunan
sumberdaya ikan. Dengan interaksi budaya kota,
maka nilai dan norma yang dimiliki masyarakat
nelayan dapat melemah. Untuk mengatasi itu
diperlukan penguatan kelembagaan masyarakat
nelayan dan adopsi norma — norma yang positif
ke dalam aturan formal Pemerintah Kota.

KESIMPULAN

Nilai nilai sosial yang dimiliki masyarakat

nelayan di Petuk Ketimpun dan Marang
menghasilkan tindakan-tindakan arif untuk
memelihara keberlanjutan sumberdaya ikan.

Masyarakat nelayan di Petuk Ketimpun dan
Marang memiliki norma norma  untuk
memelihara keberlanjutan sumberdaya ikan.
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Kontrol sosial atas pelanggaran norma-norma
dilakukan oleh nelayan bekerjasama dengan
aparat Kelurahan dan kepolisian. Kontrol sosial
kuat terjadi di wilayah yang dikuasai oleh
keluarga nelayan, rawa terbuka yang merupakan
tempat penangkapan ikan utama, dan sungai di
depan pemukiman nelayan. Kontrol sosial
lemah terjadi di wilayah perairan yang jauh dari
pemukiman.
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